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Penelitian ini berfokus pada pemahaman peran dakwah dalam upaya
mitigasi bencana banjir rob dengan melibatkan partisipasi masyarakat di wilayah
Pantai Sine, Kabupaten Tulungagung. Wilayah ini dikenal sebagai daerah rawan
bencana, khususnya banjir rob, sehingga diperlukan pendekatan integratif antara
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dan tokoh agama.

Dakwah yang disampaikan oleh para tokoh agama memainkan peran
penting dalam membantu masyarakat memahami pentingnya kesiapan menghadapi
bencana. Selain itu, dakwah ini juga mampu memotivasi warga untuk terlibat aktif
dalam berbagai kegiatan pencegahan banjir rob. Pendekatan dakwah ini dianggap
relevan karena masyarakat Tulungagung, yang mayoritas beragama Islam, memiliki
keterikatan kuat dengan nilai-nilai keagamaan, sehingga pesan tentang
kesiapsiagaan bencana dapat lebih mudah diterima dan diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk
mengumpulkan data melalui wawancara mendalam dengan informan terkait serta
observasi langsung di lapangan. Dengan cara ini, peneliti mampu menggali lebih
dalam bagaimana peran dakwah dan keterlibatan tokoh agama dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap risiko banjir rob serta pentingnya tindakan mitigasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya kolaborasi antara BPBD dan
tokoh agama dapat membantu membangun budaya kesiapsiagaan bencana di
masyarakat pesisir. Peran tokoh agama dalam kegiatan dakwah yang berkaitan
dengan mitigasi bencana mampu membuat masyarakat lebih terbuka terhadap
informasi mengenai risiko bencana dan langkah-langkah pencegahan yang
diperlukan. Mereka juga terdorong untuk mengikuti berbagai kegiatan mitigasi,
seperti pelatihan simulasi evakuasi, penanaman mangrove untuk menahan laju air,
dan kegiatan lain yang berkontribusi pada pengurangan risiko banjir rob.

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dakwah berbasis mitigasi
bencana merupakan pendekatan yang efektif untuk membangun masyarakat yang
lebih tangguh dalam menghadapi ancaman banjir rob, khususnya di kawasan pesisir
yang rentan. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat aspek spiritual masyarakat,
tetapi juga membentuk kesadaran kolektif akan pentingnya perlindungan diri dan
lingkungan. Penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur dakwah dan
mitigasi bencana, dengan menunjukkan bahwa sinergi antara lembaga
penanggulangan bencana dan tokoh agama dapat menjadi strategi yang kuat dalam
membangun budaya kesiapsiagaan bencana di masyarakat.
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This study focuses on understanding the role of religious outreach (dakwah)
in flood disaster mitigation through community participation at Sine Beach,
Tulungagung Regency. Known for its vulnerability to tidal flooding, this region
requires an integrated approach involving the Regional Disaster Management
Agency (BPBD) and religious leaders.

The dakwah conducted by religious leaders plays a crucial role in helping
the community understand the importance of disaster preparedness. It also
encourages active community involvement in various preventive measures for tidal
floods. This approach is particularly relevant for Tulungagung, where the majority
of the population is Muslim and deeply connected to religious values.Consequently,
messages about disaster readiness are more easily accepted and incorporated into
daily life.

This study employs a qualitative method to collect data through in-depth
interviews with informants and direct field observations. This approach allows for
an in-depth exploration of how religious outreach and the involvement of religious
leaders contribute to raising community awareness about the risks of tidal flooding
and the importance of mitigation actions.

The findings reveal that collaboration between BPBD and religious leaders
helps foster a culture of disaster preparedness among coastal residents. The
involvement of religious figures in outreach activities related to disaster mitigation
makes the community more receptive to information on disaster risks and proactive
in following preventive measures.

This study concludes that religious outreach based on disaster mitigation is
an effective approach to building a more resilient community in the face of tidal
flooding, particularly in vulnerable coastal areas. This method strengthens both the
community’s spiritual well-being and collective awareness of the importance of self
and environmental protection. This study contributes to literature on religious
outreach and disaster mitigation by showing that synergy between disaster
management agencies and religious leaders can be a powerful strategy for
cultivating a culture of disaster preparednes
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